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BAB 3  
METODE PENELITIAN 
3.1 Pendeketan Penelitian  
 Pada penelitian ini peneliti mengggunakan metode dengan pendekatan 
kualitatif, dikarenakan penelitian kualitatif adalah penelitian yang ditunjukkan untuk 
mendeskripsikan dan menganalisis peristiwa, fenomena, sikap, kehidupan sosial, 
pemikiran seseorang secara pribadi ataupun kelompok. Penelitian ini juga disebut 
pendekatan naturalistic femonologis karena penelitian tersebut dilakukan kepada 
obyek yang alamiah ialah obyek yang berkembang dengan alami, tidak di setting 
ataupun di atur oleh peneliti.1 Penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang data 
hasil penemuannya tidak bisa diperoleh dengan memakai tahapan-tahapan statistik. 
Berdasarkan hal tersebut penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif agar dapat 
mengetahui bagaimana proses keterbukaan komunikasi interpersonal pada pasangan 
beda negara dalam pengelolaan konflik. 
3.2 Tipe Dan Dasar Penelitian  
 Tipe penelitian ini yaitu deskriptif. Tipe deskriptif sendiri yakni 
penggambaran fenomena yang berlangsung saat ini maupun lampau, karena nantinya 
pada penelitian ini akan menggambarkan atau mendeskripsikan bagaimana proses 
keterbukaan komunikasi interpersonal pada pasangan beda negara dalam pengelolaan 
konflik. 
 Dasar penelitian yang digunakan adalah naturalistic, peneliti memilih dasar 
penelitian naturalistic dimana penelitian ini dilakukan dalam kondisi alamiah atau 
natural setting. Tujuan penelitian naturalistic yaitu dalam rangka mengetahui realitas 
sosial, aktualitas dan presepsi individu melalui ungkapan-ungkapan mereka yang 
mungkin tidak dapat ditemukan dengan pertanyaan penelitia yang disiapkan 
sebelumnya oleh peneliti, sebagian besar peneliti naturalistic percaya dan meyakini 
 
1 Muslimin Machmud, Tuntunan Penulisan Tugas Akhir Berdasarkan Prinsip Dasar, (Penelitian Ilmiah. 




untuk mengerti gejala sosial yang tepat adalah dengan mendapatkan kebenaran 
pendukung yang sumbernya berasal dari presepsi, pemikiran, dan pernyataan dari 
obyek itu penelitian. 
3.3 Waktu Dan Tempat Penelitian  
 Untuk mendapatkan data dalam penelitian ini waktu yang dibutuhkan adalah 1 
bulan, dari bulan September sampai Oktober 2020. Adapun penelitian ini akan 
dilakukan pada pasangan beda negara yang tinggal di Lombok Barat NTB. Pemilihan 
lombok sebagai tempat penelitian karena di Lombok sendiri cukup banyak 
pernikahan yang terjadi antara warga asli Lombok dengan warga negara asing, selain 
itu Lombok menjadi daya tarik pariwisata yang dikunjungi soleh wisatawan 
mancanegara, kondisi sosial masyarakat Lombok dimana pernikahan dini sering 
dilakukan kemudian isu yang berkembang terkait pernikahan warga negara asing 
dengan warga asli yang terjadi karena latar belakang kebutuhan ekonomi semata dan 
juga angka perceraian yang tinggi di Lombok menjadi alasan sehingga peneliti 
memilih lombok sebagai tempat penelitian. 
3.4 Subyek Penelitian  
 Subyek dari penelitian adalah orang-orang yang bersedia dan dianggap bisa 
memberikan informasi terkait bagaimana keterbukaan komunikasi interpersonal pada 
pasangan beda negara dalam pengelolaan konflik. Subyek penelitiannya adalah 
pasangan suami istri beda negara yang bertempat tinggal di sekitaran Lombok Barat 
NTB. 
 Dalam penelitian ini untuk memilih subyek penelitian, peneliti memakai 
teknik purposive sampling, purposive sampling adalah cara menentukan subyek 
penelitian melalui pemikiran tertentu.2 Adapun kriteria subyek penelitiannya sebagai 
berikut:  
a) Wanita Indonesia yang menikah dengan pria asing 
b) Pria asing yang memiliki istri wanita Indonesia 
 




c) Pasangan yang tinggal bersama (tidak LDR) 
d) Pasangan yang memiliki usia pernikahan 3-15 tahun. 
e) Bersedia diwawancarai atau bersedia menajdi subyek penelitian. 
 Ada 4 pasangan suami istri beda negara di lombok akan peneliti jadikan 
subyek penelitian, 4 wanita yang berstatus istri negara indonesia dan 4 pria yang 
berstatus suami warga negara asing. Alasan peneliti memilih menggunakan purposive 
sampling dikarenakan peneliti sebagai orang yang mengetahui tujuan penelitian. Agar 
tujuan penelitian dapat terpenuhi, sehingga dibutuhkan subyek penelitian yang 
memenuhi kriteria peneliti. Data utama yang diperlukan terkait penelitian ini ialah 
keterangan subyek penelitian yang merupakan sumber data primer untuk di 
wawancarai, selain itu sumber data sekunder ialah dokumen trasnkip wawancara, foto 
dan dokumen lain seperti buku, jurnal dan penelitian terdahulu lainnya yang berkaitan 
dengan penelitian. 
3.5 Teknik Pengumpulan Data  
 Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data wawancara, observasi, 
dan dokumentansi. 
3.5.1 Wawancara  
Penelitian ini menggunakan teknik wawancara mendalam, teknik 
wawancara mendalam ialah salah satu teknik mengumpulkan informasi data 
secara langsung bertemu dengan subyek penelitian agar mendapatkan 
informasi data mendalam dan lengkap.3 Dalam kegiatan ini peneliti tidak 
memiliki pengaruh atas pernyataan yang diberikan subyek. Hal ini berarti 
subyek dapat menjawab sesuai dengan yang dirasakan. Sehingga peneliti 
memiliki peran penting membuat suasana tidak formal layaknya obrolan 
biasa. 
Wawancara ini mempunyai karakteristik yang unik yaitu:  
 




a) Subyek yang terlibat tidak banyak bahkan dapat dilakukan hanya 
dengan satu atau dua orang. 
b) Menyiapkan materi pertanyaan yang cukup relevan dengan subyek 
agar subyek dapat memberikan pernyataan yang sesuai dengan peneliti 
harapkan seperti jawaban yang berhubungan dengan opini, motivasi, 
nilai-nilai hingga pengalaman dan perasaan subyek penelitian. 
c) Kegiatan ini bukan hanya saja memperhatikan pernyataan verbal dari 
subyek akan tetapi juga melihat jawaban non verbal yang ada. 
3.5.2 Observasi  
Observasi (pengamatan) merupakan informasi data pendukung yang 
didapatkan saat wawancara, hal ini dilakukan untuk melihat secara alami 
bagaimana ketika subyek menjawab pertanyaan dan sikap subyek saat 
memerikan jawaban. Dalam penelitian ini menggunakan observasi non 
partisipan karena sifatnya yang tidak langsung, tidak berkala dan terbatas. Hal 
ini dilakukan agar subyek merasa nyaman dan peneliti mendapatkan data yang 
benar dan asli. 
3.5.3 Dokumentasi  
Dokumentasi dipakai untuk mendapatkan data pendukung yang tidak 
diperoleh saat wawancara ataupun observasi. Teknik pengumpulan data 
dokumentasi dilakukan agar peneliti memiliki data pendukung yang akurat 
seperti foto pasangan beda negara, dokumen terkait seperti transkip 
wawancara maupun jurnal dan penelitian terdahulu dan lainnya. 
3.6 Teknik Analisis Data  
 Teknik analisis data yang digunakan adalah teknik analisis data yang 
dikemukkan oleh Miles & Huberman, teknik analisis data yang dikemukakan oleh 




saling terkait (berinteraksi). Berikut gambaran model interaktif yang diajukan oleh 
Miles & Huberman.4 
 
 








a) Pengumpulan Data  
 Data yang diperoleh dari hasil wawancara, observasi dan dokumentasi 
dicatat dalam catatan lapangan yang terdiri dari dua bagian yaitu deskriptif 
dan reflektif. Catatan deskriptif adalah catatan alami, (catatan tentang apa 
yang dilihat, didengar, disaksikan dan dialami sendiri oleh peneliti tanpa 
adanya pendapat dan penafsiran dari peneliti terhadap fenomena yang 
dialami). Sedangkan catatan refleksi adalah catatan yang berisi kesan, 
komentar, pendapat, dan tafsiran peneliti tentang temuan yang dijumpai dan 
merupakan bahan rencana pengumpulan data untuk tahap berikutnya. 
b) Kondensasi data   
 
4 Emzir, Metodologi Penelitian Kualitatif Analisis Data, (Depok: PT. Rajagrafindo Persada, 2018), hal. 
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 Kondensasi data merujuk pada proses menyeleksi, memfokuskan, 
menyederhanakan, mengabstraksi dan mentransformasi data yang terdapat 
pada catatan lapangan maupun transkip wawancara. Kondensasi data 
merupakan proses mengubah data sebelumnya menjadi lebih rinci. 
c) Penyajian data  
 Setelah melakukan kegiatan kondensasi data, langkah selanjutnya 
yaitu melakukan penyajian data. Tahap ini dilakukan untuk menganalisis 
masalah agar mudah menemukan pemecahannya, selain itu berdasarkan 
modelnya penelitian kualitatif ini banyak menyusun teks naratif. Penyajian 
data dapat dilakukan dengan beberapa bentuk. Menurut Miles and Huberman 
menyatakan dalam peyajian data dapat disajikan dengan dua format yaitu 
berupa diagram konteks dan matriks.5 
 Dalam penelitian ini peneliti menyajikan data atau informasi ke dalam 
kalimat yang disusun sistematis agar mudah dipahami. Data yang disajikan 
mengacu pada rumusan masalah, ssehingga data yang tersaji adalah uraian 
mengenai kondisi yang menjelaskan permasalahan yang ada. Data yang 
disajikan juga berupa gambar, tabel, maupun matriks sebagai pendukung data.  
d) Penarikan kesimpulan/verifikasi  
 Selanjutnya ialah penarikan kesimpulan dan verifikasi. Kesimpulan 
awal yang dikemukakan masih bisa berubah bila tidak ditemukan bukti-bukti 
yang kuat pada tahapan selanjutnya karena sifatnya yang masih sementara. 
 Apabila kesimpulan telah didukung oleh bukti valid serta konsisten 
pada saat penelitian kembali kelapangan untuk mengumpulkan data, maka 
dengan demikian kesimpulan yang disampaikan merupakan kesimpulan yang 
kredibel. 





Data sesudah di reduksi  
 




Bagaimana pendapat anda 
terhadap keterbukaan nilai 
kejujuran dalam 
pernikahan? 
Subyek 1  
“Yah mbak kalo jujur 
iya mbak saya dan 
suami dari awal 
komitmen untuk saling 
terbuka, untuk hal yang 
sulit di bicarakan 
mungkin pas awal 
nikah dan hamil yah, 
dulu itu saya sama 
suami debat ( sambil 
tertawa) maklum lagi 
senditif kali sayanya ( 
sambil tertawa), tapi 
semua kan proses yang 
penting mau gak egois 
sama saling mengerti 
yah mba, kalau hal 
yang sulit atau memang 
gak pengen saya 
sampein yah ada, tapi 
kalau sesuatu itu perlu 
suami saya tau pasti 
saya kasi tau tapi kalau 
menurut saya gak perlu 
yah gak saya kasi tau 
mbak” . 
 
Menurut istri, ia dan 
suaminya sudah memilki 
komitmen untuk saling 
terbuka akan tetapi tetap 
saja di awal pernikahan 
bahkan saat ia mengalami 
proses kehamilan hal itu 
sedikit sulit untuk di 
terapkan, bahkan ia dan 
suaminya memiliki privasi 
masing – masing dan hal 
itu tidak berdampak 
kepada hubungan 
keduanya, pada akhirnya 
dengan melewati proses 
tersebut keduanya dapat 












3.7 Uji Keabsahan Data  
 Triangulasi merupakan proses yang umumnya dipakai terkait keakuratan 
validitas data untuk penelitian kualitatif. Triangulasi adalah pengecekan keabsahan 
data dengan menggunakan data pendukung untuk kepentingan pengecekan data atau 
sebagai pembanding data. 
Triangulasi ialah menganalisis pernyataan subyek dengan mengecek 
kebenarannya sesuai data empiris (sumber data lain) yang ada. Dalam triangulasi 
pernyataan subyek penelitian disesuaikan dengan dokumen yang ada. Triangulasi 
sendiri memiliki beberapa macam, akan tetapi terkait penelitian ini akan 
menggunakan triangulasi sumber.6 
Peneliti menggunakan triangulasi sumber untuk menelaah implementasi dari 
keterbukaan komunikasi interpersonal dalam pengelolaan konflik oleh pasangan 
suami-istri beda negara data akan dikumpulkan dengan tahapan proses wawancara 
mendalam suami maupun istri, observasi maupun memeriksa dokumen yang 
berhubungan dengan penelitian. Triangulasi sumber adalah pengecekan kebenaran 
informasi dengan berbagai macam tahapan serta sumber data, sumber data diperoleh 






6 Kriyanto, op.cit. hal. 72 
